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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis tumbuhan obat di Kecamatan
Lubuklinggau Selatan Il. Penelitian ini dilaksanakan di Lima Kelurahan yang berada di
Kecamatan Lubuklinggau Selatan Il. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
deskriptif ekspolaratif. Hasil penelitian ditemukan 59 tumbuhan yang terdiri dari 41 famili,
52 genus, dan 59 spesies. Jenis tumbuhan Famili terbanyak yaitu Euphorbiaceae. Bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu bagian daun (37,96%). Sedangkan bagian
lain yang digunakan yaitu batang (14,81 %), akar (12,03 %), bunga (4,62 %), buah (11,11
%), rimpang (3,70 %), biji (4,48 %), getah (2,78 %), dan umbi (0,92 %), kulit batang (2,78
%), kulit buah (2,78 %). Cara pengolahan tumbuhan obat yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat yaitu direbus (38,01 %). Sedangkan cara pengolahan tumbuhan obat yang
lain yaitu dengan cara diseduh (9,91 %), diperas (4,13%), ditempel/dioleskan (7,43%),
dipanggang (1,65 %), ditumbuk (28,92 %) dan tanpa diramu (9,91%).
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PENDAHULUAN

Indonesia yang beriklim tropis merupakan negara dengan keanekaragaman hayati
terbesar kedua di dunia setelah Brazil. Di Indonesia dikenal lebih dari 20.000 jenis
tumbuhan obat. Namun, baru 1.000 jenis tanaman telah terdata dan baru sekitar 300 jenis
yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Hariana, 2008:5)

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh
nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu terbukti dari adanya naskah lama pada
daun lontar Husodo (Jawa), Usada (Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen
Serat Primbon Jampi, Serat Racikan Boreh Wulang Dalem dan relief candi Borobudur
yang menggambarkan orang sedang meracik obat (jamu) dengan tumbuhan sebagai bahan
bakunya (Sari, 2006:1). Namun, penggunaanya di tengah masyarakat dimulai saat zaman
penjajahan Belanda yang dimulai dengan jasa NY. J. Kloppenburg-Versteegh yang
menginventarisasi cara-cara pengobatan tradisional Indonesia. Usaha tersebut dilanjutkan
oleh pakar-pakar lainnya serta Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Hariana,
2008:5). Para ilmuan juga telah banyak menggali dan mengeksplorasi kekayaan alam
dalam mengembangkan obat-obatan baru. Berbagai pendekatan telah dilakukan, baik



secara empirik maupun farmakologi, seperti etnobotani, penggalian pusaka nusantara, dan
etnofarmakologi (Hernani dan Rahardjo, 2006:4).

Obat tradisional dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat secara turun temurun dan
sampai sekarang ini banyak yang terbukti secara ilmiah berkhasiat obat. Selain itu obat
tradisional tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengembangan obat baru. Sayangnya
banyak kekayaan pengetahuan tradisional itu telah hilang, sejalan dengan terkikisnya nilai-
nilai budaya kita. Cara-cara pengobatan tradisional tidak dicatat dengan baik karena teknik
pengobatannya diajarkan secara lisan (Kurniawan dan Jadid, 2015).

Salah satu provinsi yang memiliki keanekaragaman tumbuh-tumbuhan yang bisa
dijadikan obat adalah Sumatera Selatan. Menurut Departemen Kehutanan (2011) Sumatera
Selatan memiliki luas hutan 4.399.837 ha dan berkarakteristik hujan hujan tropis.
Penelitian mengenai tumbuhan obat di beberapa daerah | Sumatera Selatan yaitu,
penelitian Trimin Kartika (2015:32) terdapat 40 macam tanaman obat yang datanya di
ambil langsung di lapangan. Kemudian penelitian Harmida, dkk (2004:42) di desa Lawang
Agung Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terdapat 41 jenis
tanaman obat yang tergolongan dalam 25 famili.

Kota Lubuklinggau mempunyai 8 kecamatan, satu diantaranya yang belum dilakukan
penelitian tentang inventarisasi tanaman obat yaitu Kecamatan Lubuklinggau Selatan I,
berdasarkan observasi penelitian di Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1l memilliki
keanekaragaman tumbuhan yang sangat banyak dan sering dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat sebagai obat tradisional, tetapi belum ada penelitian yang meneliti tentang
tanaman obat di kecamatan lubuklinggau Selatan Il tersebut dan juga belum adanya
inventarisasi mengenai tanaman obat di daerah lubuklinggau. Apabila pengetahuan dan
kebudayaan masyarakat dalam menggunakan tanaman obat tidak di inventarisasikan maka
lama-kelamaan bisa menghilang seiring dengan berjalannya waktu dan generasi muda serta
anak cucu nantinya tidak mengetahui tentang tanaman obat dan lebih dominan ke
pengobatan modern.

Atas dasar ini maka peneliti tertarik untuk meneliti jenis-jenis tumbuhan obat
khususnya tumbuhan obat yang terdapat di Kecamatan Lubuklinggau Selatan I1.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif dengan metode survei dan
wawancara. Penelitian deskriptif eksploratif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan akan sesuatu yang dilakukan dengan studi lansung ke lapangan mengenai
objek yang akan diteliti supaya memperoleh pengetahuan lebih banyak tentang suatu
keadaan (Zaman, 2009:22).

Penelitian deskriptif eksploratif dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
kepada masayarakat dengan teknik wawancara semi struktur dan studi lapangan mengenai
tumbuhan obat dengan mengamati langsung bentuk morfologi tumbuhan. Serta studi
kepustakaan mengenai riset data-data publikasi untuk mendapatkan data-data yang relevan
dari berbagai sumber.

ALAT-ALAT DAN BAHAN

Adapun alat-alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Peralatan tulis, seperti pena, buku tulis dan stempel
2. Kamera digital,
3. Lembar wawancara,



4. Lembar inventarisasi,

5. Buku referensi mengenai tumbuhan obat dan

6. Peta lokasi wilayah Kecamatan Lubuklinggau Selatan Il yang menjadi tempat
penelitian inventarisasi tumbuhan obat,

7. Seluruh spesies tumbuhan yang ditemukan di kawasan penelitian.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tahap-tahap sebagai
berikut:
1. Teknik Observasi

Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu tahap observasi. Dalam tahap di lakukan
penjelajahan langsung ke tempat penelitian mengenai berbagai macam jenis
tumbuhan obat dilakukan di lima Kelurahan yang berada di Kecamatan
Lubuklinggau Selatan II, yaitu kelurahan Marga Rahayu, Tanah Periuk, Karang
Ketuan, Eka Marga, Siring Agung. Lembar Inventarisasi yang telah dipersiapkan
diisi dengan hasil pengamatan peneliti mengenai jenis-jenis tumbuhan dan bagian-
bagian tumbuhan dan cara pengolahannya dari tumbuhan yang ditemukan. Data
observasi digunakan untuk menggali infomasi lebih lanjut kepada masyarakat
mengenai tumbuhan obat.

2. Teknik Wawancara

Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara semi struktur dengan
mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan. Menurut Yusuf (2014:377) teknik
wawancara semi struktur dilakukan dengan menyusun rencana wawancara yang
mantap terlebih dahulu, tetapi tidak mengunakan format dan urutan yang baku.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui data lisan dari masyarakat (informan)
tentang jenis tumbuhan obat, manfaatnya, bagian-bagian yang digunakan serta cara
pengolahan yang digunakan oleh masyarakat. Masyarakat yang diwawacara dipilih
menjadi informan umum dan informan khusus dengan menggunakan dua metode
yaitu, metode purpusive sampling di gunakan untuk informan khusus dan metode
snowball sampling digunakan untuk informan umum.

Menurut Sugiyono (2012) purposive sampling adalah teknik pengambilan
sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan. Jadi, dalam penelitian ini
purposive sampling dilakukan untuk menentukan informan yang dianggap ahli
dalam pengetahuan tumbuhan obat seperti dukun pijat, penjual jamu, pengobat
tradisional dan ahli farmasi. Sedangkan snowball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-
lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit
itu tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan (Sugiyono,
2012:219). Jadi, informan dari masyarakat biasa yang sering memanfaatkan
tumbuhan obat di tentukan dengan snowball sampling.

3. Inventarisasi dan Dokumentasi Tumbuhan

Informasi dari masyarakat yang di wawancara dicatat menggunakan lembar
inventarisasi. Setelah pengambilan data dengan wawancara dilakukan, maka
selanjutnya data tumbuhan yang telah terkumpul dibuktikan dengan fakta
keberadaan tumbuhan dilapangan, dilakukan dengan memotret tumbuhan yang
dimaksud. Pemotretan bertujuan untuk mendapatkan gambaran morfologi
tumbuhan obat yang di inventarisasi.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada lima wilayah penelitian,
bagian tumbuhan yang umumnya digunakan sebagai obat terdiri atas akar, batang,
daun, bunga, buah, rimpang, biji, getah dan umbi. Presentase bagian tumbuhan obat
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11
Bagian Tumbuhan Obat yang Digunakan

No | Bagian yang Digunakan Persentase
1 | Akar 12.03 %
2 | Batang 14.81 %
3 | Daun 37.96 %
4 | Bunga 4.62 %
5 | Buah 11.11 %
6 | Rimpang 3.70 %
7 | Biji 6.48 %
8 | Getah 2.78 %
9 | Umbi 0.92 %
10 | Kulit batang 2.78 %
12 | Kulit buah 2.78 %

Berdasarkan Tabel 4.11, bagian tumbuhan obat yang paling banyak digunakan
adalah daun yaitu 37,96 %. Sedangkan bagian yang paling sedikit digunakan adalah
umbi yaitu 0,92 %. Hal ini akan lebih diperjelas dengan Gambar 4.1 dibawah ini.

Bagian tumbuhan obat yang digunakan
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Gambar 4.1 Perbandingan bagian tumbuhan obat yang digunakan



1. Pengolahan Tumbuhan Obat di Masayarakat Lubuklinggau Selatan |1
a. Kelurahan Marga Rahayu

Tabel 4.12
Pengolahan Tumbuhan Obat di Kelurahan Marga Rahayu
No. Tu’r\lnabrnﬁan Pengolahan No. Tuwnagnﬁan Pengolahan
1 | Alang- Direbus 10 | Katuk Direbus
Alang
2 | Cempokak | Direbus, 11 | Kangkung Dihaluskan,
Dihaluskan, Direbus,
Tanpa Diramu Diseduh
3 | Ciplukan Direbus 12 | Kumis Direbus
Kucing
4 | Jahe Dihaluskan, 13 | Kunyit Direbus,
Diperas Airnya, Dihaluskan
Direbus
5 | Jambu Biji | Direbus, 14 | Lengkuas Dihaluskan
Dihaluskan,
Dioleskan,
Tanpa Diramu
6 | Jeruk Nipis | Diperas Airnya, | 15 | Lidah Buaya | Direbus,
Dipanggang, Dioleskan,
Dioleskan Diseduh
7 | Kencur Tanpa Diramu, 16 | Mengkudu | Direbus,
Direbus, Dihaluskan,
Tanpa Diramu
8 | Kemangi Dihaluskan, 17 | Pohon Sig Direbus,
Direbus, Sag Dihaluskan
Tanpa Diramu
9 | Pinang Dihaluskan, 18 | Pegagan Dihaluskan,
Diseduh, Direbus
Direbus
b. Kelurahan Tanah Periuk
Tabel 4.13
Pengolahan Tumbuhan Obat di Kelurahan Tanah Periuk
No. Tulr\lnat)nl]?]lan Pengolahan | No. Tulr\lnallonl]aan Pengolahan
1 | Alpukat Direbus, 7 | Mahkota Direbus,
Diseduh, Dewa Dihaluskan
Dihaluskan
2 | Bayam Direbus, 8 | Rambutan Direbus,
Dihaluskan, Diseduh
Diperas Airnya
3 | Brotowali Dihaluskan, 9 | Patikan Dihaluskan,
Direbus Kerbau Direbus,
Diseduh
4 | Delima Dihaluskan, 10 | Pisang Dipanaskan,




Diseduh, Dihaluskan,
Direbus Dioleskan,
Tanpa Diramu
5 | Seledri Diambil Air 11 | Putri Malu Direbus,
Sarinya, Dihaluskan
Tanpa Diramu
6 | Krokot Direbus,
Dihaluskan
c. Kelurahan Karang Ketuan
Tabel 4.14
Pengolahan Tumbuhan Obat di Kelurahan Karang Ketuan
No. Tu’r\lnabrﬂﬁan Pengolahan | No. Tu’;ln{t)nl]ﬁan Pengolahan
1 | Jemblang Diseduh, Tanpa | 7 | Mentimun Di Ambil Air
Diramu Sarinya,
Ditempelkan,
Tanpa Diramu
2 | Barucina Dihaluskan, 8 | Nanas Dihaluskan
Direbus
3 | Cabai Ditempelkan, 9 | Pacar Air Direbus,
Dihaluskan Dihaluskan
4 | Pare Direbus 10 | Sambiloto Direbus,
Dihaluskan,
Diseduh
5 | Singkong Direbus, 11 | Salam Direbus,
Dioleskan, Dihaluskan
Dihaluskan
6 | Melinjo Direbus, 12 | Sirsak Direbus
Dihaluskan
d. Kelurahan Eka Marga
Tabel 4.15
Pengolahan Tumbuhan Obat di Kelurahan Eka Marga
No. Tu’;lnallanl]aan Pengolahan No. Tu’?ﬁ)nl]ﬁan Pengolahan
1 | Cocor Dihaluskan, 7 | Sambung Tanpa Diramu,
Bebek Diseduh Nyawa Digosok
2 | Kasingsat Direbus, 8 | Sambang Direbus
Dihaluskan Getih
3 | Leunca Tanpa Diramu, 9 | Papaya Dihaluskan,
Dihaluskan, Direbus,
Direbus Dioleskan,
Dipanaskan
4 | Mawar Diseduh 10 | Patah Tulang | Dioleskan,
Direbus,
Dihaluskan
5 | Mahoni Diseduh 11 | Temulawak Direbus




6 | Sirih Direbus, Tanpa
Diramu
e. Kelurahan Siring Agung
Tabel 4.16
Pengolahan Tumbuhan Obat di Kelurahan Siring Agung
No. Tul:lni)rﬂﬁan Pengolahan No. Tuwnirnﬁan Pengolahan
1 | Ganda Dihaluskan 5 | Meniran Direbus
Rusa
2 | Kenanga Direbus, 6 | Pulutan Direbus,
Dihaluskan, Dihaluskan
Diseduh
3 | Ki Tolod Direbus, 7 | Tapak Dara | Direbus,
Dihaluskan Diseduh
4 | Melati Dihaluskan,
Direbus

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat setempat, cara pengolahan
tumbuhan obat terdiri tujuh macam pengolahan yang digunakan. Persentase cara

pengolahan tumbuhan obat dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.2
Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

No Pengolahan Persentase
1 Direbus 38.01 %
2 Diseduh 9.91%

3 Diperas 4.13 %

4 Ditempel/dioleskan 7.43 %

5 Diasapkan/dipanggang 1.65 %

6 Dihaluskan/ditumbuk 28.92 %
7 Tanpa diramu 9.91%

Perbandingan cara pengolahan tumbuhan obat akan diperjelas dengan Gambar

4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Perbandingan cara pengolahan tumbuhan obat

Berdasarkan Tabel 4.17 dan Gambar 4.2 obat diketahui bahwa pengolahan
tumbuhan obat dengan cara di rebus merupakan cara pengolahan tumbuhan obat yang
paling banyak digunakan vyaitu 38,01 %. Sedangkan pengolahan dengan cara
dipanggang atau dibakar merupakan cara pengolahan yang paling sedikit digunakan
yaitu 1,65 %.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lima Kelurahan yang berada di
Kecamatan Lubuklinggau Selatan Il yaitu Kelurahan Marga Rahayu, Tanah Periuk,
Karang Ketuan, Eka Marga, Siring Agung, tumbuhan yang digunakan sebagai obat
oleh masyarakat berjumlah 59 tumbuhan yang terdiri dari 41 famili, 52 genus, dan 59
spesies.

Tumbuhan tersebut didapatkan pada Kelurahan Marga Rahayu tersebut
berjumlah 18 tumbuhan, Kelurahan Tanah Periuk tersebut berjumlah 11 tumbuhan,
Kelurahan Karang Ketuan tersebut berjumlah 12 tumbuhan, Kelurahan Eka Marga
tersebut berjumlah 11 tumbuhan, dan Kelurahan Siring Agung berjumlah 7 tumbuhan.
Adapun penjelasan mengenai morfologi dan manfaat setiap tumbuhan dapat dilihat
pada lampiran morfologi, kandungan dan manfaat tumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian, famili euphorbiaceae merupakan famili yang
paling banyak jenis tumbuhan yang digunakan yaitu 6 jenis tumbuhan. Tumbuhan
yang termasuk dalam family euphorbiaceae yaitu singkong (Manihot utilisima), katuk
(Sauropus androgynus), Meniran (Phylanthus urinaria), pohon sigsag (Euphorbia
tithymaloides), patah tulang (Euphorbia tirucalli), patikan kerbau (Euphorbia Hirta).
Jenis tumbuhan Famili euphorbiaceae merupakan paling banyak jenis tumbuhannya
dikarnakan famili ini memiliki banyak manfaat selain penyembuhan penyakit yaitu
sebagai sayur masyarakat sehari-hari.



Penelitian Hermin, dkk (2016:76) tentang Kajian Etnofarmasi Etnik Bungkudi
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali Provinsi Sulawesi Tengah juga
menunjukkan hasil bahwa jenis famili euphorbiaceae merupakan famili yang paling
banyak di Kabupaten Morowali. Hal tersebut dikarenakan banyak jenis penyakit yang
menggunakan tumbuhan dari famili euphorbiaceae sebagai pengobatan bagi
masyarakat setempat.

Penelitian Setyowati (2006:322) tentang Pengetahuan Masyarakat Talang
Mamak Tentang Pemanfaatan Tumbuhan Obat Di Taman Nasional Bukit Tiga Puluh,
Jambi juga menunjukkan hasil bahwa jenis famili euphorbiaceae merupakan famili
yang paling banyak di gunakan masyarakat setempat.

Selain itu, penelitian Ilmana (2015:11) tentang Pemanfaatan Tumbuhan Obat
Pada Masyarakat Kota Ternate, Maluku Utara juga menunjukkan bahwa dari 74
spesies yang ditemukan tumbuhan yang paling banyak digunakan didominasi dari
famili euphorbiaceae.

Menurut hasil wawancara dengan masyarakat bagian tumbuhan yang
digunakan yaitu, akar, batang, daun, biji, buah, getah, rimpang, bunga dan umbi.
Persentase bagian tumbuhan obat yang digunakan tersebut yaitu akar berjumlah 12,03
%, batang 14,81 %, daun 37,96 %, bunga 4,62 %, buah 11,11 %, rimpang 3,70%, biji
4,48 % getah 2,78 %, umbi 0,92%, kulit batang 2,78 %, dan kulit buah 2,78 %. Jadi
berdasarkan persentase tersebut, bagian tumbuhan obat yang paling banyak digunakan
adalah daun yaitu 37,96 %, Sedangkan bagian yang paling sedikit digunakan adalah
umbi yaitu 0,92 %. Pada dasarnya pengetahuan masyarakat Kecamatan Lubuklinggau
Selatan 1l mengenai penggunaan bagian tumbuhan memang kebanyakan menggunakan
daun sebagai bahan pengobatan.

Penggunaan daun yang merupakan bagian tumbuhan obat yang paling banyak
didukung oleh penelitian Jane T. Sada Dan Rosye H.R. Tanjung (2010:39) tentang
Keragaman Tumbuhan Obat Tradisional di Kampung Nansfori Distrik Supiori Utara,
Kabupaten Supiori-Papua dengan hasil 48 tumbuhan obat yang didapatkan dan
berdasarkan hasil Penelitian tersebut terlihat pada daftar tumbuhan yang digunakan
oleh masyarakat bahwa bagian daun yang paling banyak digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan
masyarakat Lubuklinggau Timur | terdiri dari direbus, diseduh, diperas,
ditempel/dioleskan, dibakar/dipanggang, dihaluskan dan tanpa diramu. Persentase
setiap cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan yaitu direbus 38,01 %, diseduh
9,91%, diperas 4,13 %, ditempel/dioleskan 7,43 %, diasapkan/dipanggang 1,65 %,
dihaluskan/ditumbuk 28,92 % dan tanpa diramu 9,91 %.

Berdasarkan persentase cara pengolahan tumbuhan obat tersebut yang paling
banyak digunakan pada masyarakat Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1l adalah
dengan cara direbus. Pengolahan tumbuhan dengan cara direbus didukung oleh
penelitian Mabel dkk (2016:103) tentang identifikasi Dan Pemanfaatan Tumbuhan
Obat Suku Dani Di Kabupaten Jayawijaya Papua, menurut hasil penelitian tersebut
pengolahan dengan cara direbus juga paling banyak digunakan masyarakat Kabupaten
Jayawijaya Papua. Merebus dianggap lebih mudah untuk mengeluarkan zat yang
bermanfaat di dalam tumbuhan supaya larut dalam air. Air rebusan tersebut dapat di
minum atau dimandikan sesuai pengolahan ramuan obat setiap jenis penyakit.
Sehingga air rebusan tersebut lebih mudah di serap atau diproses oleh tubuh.



KESIMPULAN

Jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh mayarakat di Kecamatan Lubuklinggau
Selatan Il sebanyak 59 tumbuhan yang terdiri dari 41 famili, 52 genus, dan 59 spesies.
Bagian-bagian tumbuhan obat yang umumnya digunakan sebagai bahan baku dalam
pengobatan yaitu berupa bagian daun (37,96%), batang (14,81 %), akar (12,03 %), bunga
(4,62 %), buah (11,11 %), rimpang (3,70 %), biji (4,48 %), getah (2,78 %), dan umbi (0,92
%), kulit batang (2,78 %), kulit buah (2,78 %), yang paling banyak digunakan adalah
bagian daun dan yang paling sedikit digunakan adalah umbi. Masyarakat Kecamatan
Lubuklinggau Selatan 11 mengolah tumbuhan obat dengan cara direbus, dipanggang atau
diasapkan, diseduh, ditumbuk atau dihaluskan, diperas, ditempel atau dioleskan dan ada
tumbuhan yang digunakan tanpa diramu. Cara pengolahan tumbuhan obat yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat yaitu direbus (38,01 %). Sedangkan cara pengolahan
tumbuhan obat yang lain yaitu dengan cara diseduh (9,91 %), diperas (4,13%),
ditempel/dioleskan (7,43%), dipanggang (1,65 %), ditumbuk (28,92 %) dan tanpa diramu
(9,91%).
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